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Pagelaran organ tunggal di Kecamatan Bongas, Kabupaten Indramayu, yang
awalnya berakar pada kesenian tradisional seperti tarling, kini mengalami transformasi
signifikan akibat pengaruh industrialisasi budaya. Perubahan ini memunculkan praktik
komodifikasi di mana seni pertunjukan, khususnya peran biduan, dimodifikasi untuk
memenuhi selera pasar melalui strategi visual, audio, dan interaksi langsung dengan
penonton. Fenomena ini menimbulkan permasalahan sosial seperti objektifikasi tubuh
perempuan, pelecehan dalam praktik saweran, serta pergeseran nilai budaya dari fungsi
edukatif menjadi hiburan komersial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap motif dan bentuk komodifikasi
dalam industri budaya organ tunggal, menganalisis praktik fetisisme komoditas
terhadap tubuh biduan, serta memahami dampak sosial dan kulturalnya terhadap
masyarakat setempat. Fokus utama diarahkan pada hubungan antara pelaku hiburan,
penonton, dan struktur sosial yang membentuk interaksi dalam pertunjukan.

Kerangka berpikir penelitian ini berlandaskan teori industri budaya Adorno dan
Horkheimer yang menjelaskan bagaimana hiburan diproduksi secara massal untuk
memenuhi kebutuhan palsu masyarakat, serta konsep fetisisme komoditas Marx yang
memandang tubuh dan seni sebagai objek bernilai tukar. Analisis juga memperhatikan
pandangan Foucault mengenai relasi kuasa yang menyebar melalui praktik sosial,
termasuk interaksi di panggung hiburan rakyat.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara mendalam, observasi partisipatori, dan dokumentasi. Data diperoleh dari
pelaku hiburan (pemilik usaha, biduan, musisi), penonton, tokoh agama, dan
pemerintah setempat. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan fokus penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komodifikasi dalam pagelaran organ
tunggal terjadi melalui modifikasi bentuk pertunjukan yang menonjolkan daya tarik
visual biduan dan interaksi langsung dengan penonton, sehingga meningkatkan nilai
ekonomi melalui saweran. Meskipun memberikan kontribusi ekonomi lokal, fenomena
ini memicu pergeseran nilai budaya, menguatkan relasi kuasa patriarkis, dan
menurunkan fungsi edukatif seni pertunjukan rakyat.



